BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.10Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapasketu data.
Menurut Sugiyono (2009:32) bahwa:

“Objek penelitian adalah suatu atribut atau siftati wari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yangajitean untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulan”.

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitiadalah penerapan
kebijakan pajak dan pelaksanggelf Assesment Systéerhadap kepatuhan wajib
pajak yang dilakukan dalam upaya peningkatan tingkpatuhan pajak di KPP

Pratama Cimabhi.

3.2 Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:2) mendefinisikan Metode dhgan sebagai
berikut :

"Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlmuntuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tértédara ilmiah yang
dilakukan didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu

Rasional dan Sistematik. Rasional berarti kegigtanelitian dilakukan

dengan cara-cara masuk akal, sehingga terjangkaln pénalaran manusia,

33



34

sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahaicara yang digunakan.
Sedangkan sistematis artinya proses yang digunadatam penelitian

menggunakan langkah yang bersifat logis. Metodeelgeam yang digunakan

penulis dalam dalam menyusun tugas ini adalah reetisskriptif dan metode
Verifikatif. Metode Deskriptif yaitu metode yang nmungkapkan gambaran
masalah yang terjadi saat penelitian ini berlangsun

Berdasarkan tingkat penjelasan dan bidang penglitimaka jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif danifikeatif, melalui survei.

Sugiyono (2010:11) menjelaskan bahwa:

“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dila&n untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atauitbeppndependenttanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan antara satu deagahel yang lain”.

Sedangkan menurut Mashuri (2008: 45) pengertianotiéetVerifikatif
adalah sebagai berikut:

“Metode Verifikatif memeriksa benar tidaknya apabdijelaskan untuk
menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikantgkaigdilaksanakan di tempat
lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengatugan”.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dikatakan dahetode analisis
deskriptif merupakan metode penelitian untuk merhbgembaran mengenai
situasi atau kejadian yang ada, sehingga metodbainis diadakan akumulasi
data. Sedangkan metode verifikatif bertujuan untmlengetahui kejelasan
hubungan suatu variabel (menguji hipotesis) melgangumpulan data di

lapangan.
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Berdasarkan definisi diatas dapat diketahui bahwtode penelitian yang

digunakan untuk dapat menggambarkan serta mengianhfsil dari penelitian

yang telah dilakukan oleh peneliti. Metode peratitdigunakan peneliti untuk

dapat menggambarkan penerapan kebijakan pajakefakspnaaself Assesment

Systenuntuk mengetahui tingkat kepatuhan pajak di KPRaPma Cimabhi.

3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rancangan penelitian ydiggnakan sebagai

pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desaielifan akan berguna bagi

semua pihak yang terlibat dalam proses penelift@sain Penelitian menurut

Menurut Moh. Nazir (2003:84) sebagai berikut :

“Desain Penelitian adalah rancangan semua prosesdiperlukan dalam

perencanaan dan pelaksanaan penelitian”.

Untuk menggambarkan secara keseluruhan alur penelibi peneliti

membuat suatu desain penelitian. Menurut Umi Nasiaia(2010:30), Adapun

langkah-langkah desain penelitian adalah sebag&ube

1.

Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenanpenelitian,
selanjutnya menetapkan judul penelitian yaitu Paeng&ebijakan Pajak,
Self Assesment Systedan Kepatuhan Pajak terhadap KPP Pratama
Cimahi.

Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada KR&tama Cimahi.
Khususnya mengenai Pengaruh Kebijakan P&ak, Assesment System
dan Kepatuhan Pajak.

Menetapkan rumusan masalah yang terjadi pada R{Bama Cimahi.
Khususnya mengenai Pengaruh Kebijakan P&ak, Assesment System
dan Kepatuhan Pajak.

Menetapkan tujuan penelitian mengenai Pengaruhjdéan Pajak Self
Assesment Systatan Kepatuhan Pajak.

Menetapkan hipotesis yang didasarkan pada fenordanateori yang
dikembangkan.
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6. Menetapkan konsep variabel memberi nama variabel aembuat
definisi operasionalisasi dari masing-masing vaiiab

7. Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel tikmik
pengumpulan data-data mengenai perkembangan Kabij&ajak,Self
Assesment Systatan Kepatuhan Pajak terhadap KPP Pratama Cimabhi.

8. Melakukan analisis statistik untuk menganalisisadfdta yang telah
diperoleh serta menguji kebenaran hipotesis, denganggunakan
komputer.

9. Menyusun laporan hasil penelitian
Desain penelitian tersebut dapat digambarkan sebaghut:

Variabel Independen
(X41)

Variabel Dependen (Y)

Variabel Independen
(X2)

Gambar 3.2.1
Desain Penelitian

Keterangan:

X1 = Kebijakan Pajak
X, =Self Assesment System

Y = Kepatuhan Pajak

Penelitian yang dilakukan penulis dalam skripsiadalah menggunakan
metode deskriptif analitis, yaitu dengan menel@nkataan yang ada dalam KPP
Pratama Cimahi. Data-data yang diperoleh tersebldtg dianalisis dan diproses
lebih lanjut dengan dasar teori yang telah dipgla@belumnya sehingga dapat
memperjelas gambaran mengenai objek yang ditediti chenarik kesimpulan

mengenai masalah yang diteliti.
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3.3 Operasional Variabel

Penjelasan variabel penelitian menurut Sugiyonol@ZB) sebagai
berikut:

“Variabel penelitian adalah suatu atribut atauts#tau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgatng ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkanbahwa
operasionalisasi variabel diperlukan untuk meneartyknis, indikator, serta skala
dari variabel-variabel yang terkait dalam peneiitisehingga pengujian hipotesis
dengan alat bantu statistik dapat dilakukan selbarar, maka dalam penelitian

ini terdapat dua variabel yang digunakan yaitu:

1) Variabel Independen (X)

Pengertian variabel independen menurut SugiyondlQ:3%) sebagai
berikut:

“Variabel Independen (bebas) adalah merupakan bhelriayang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubaharayatimbulnya variabel
dependen (terikat)”.

Oleh karena itu yang menjadi variabel independan aariabel bebas (X)

pada penelitian ini adalah Kebijakan Pajak 8aiff Assesment System



2) Variabel Dependen (Y)
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Pengertian variabel dependen menurut Sugiyono (30]18ebagai

berikut:

“Variabel dependen (terikat) merupakan variabelgydipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya varialiedie

(Y) pada penelitian

Karena itu yang menjadi variabel dependen atalabaliterikat

ini

adalah Kepatuhan Pajak. pAda tabel

operasionalisasi sesuai dengan kedua variabelbtdérsedalah sebagai

berikut:
Tabel 3.3
Operasional Variabel
Variabel Konsep Variabel Indikator No.Butir Skala

Kebijakan | Kebijakan perpajakan 1. Tarif pajak (1,2) Ordinal
Pajak (¥) | merupakan suatu cara 2. Objek Pajak (3.4)

atau alat pemerintah 3. Administrasi '

dibidang perpajakan perpajakan (5,6)

yang memiliki suatu Rochmat

sasaran tertentu atau Soemitro

untuk mencapai suatu

tujuan tertentu

dibidang sosial dan

ekonomi. Kebijakan

perpajakan dapat

menunjang

perkembangan

ekonomi dan sosial

suatu negara Siti

Kurnia Rahayu

(2010:90)
Self Self Assesment System 1. Pendataftaran | (7,8,9) Ordinal
Assesment | menurut adalah sistem diri wajib pajak (10,11)
Systen{X?) | ini merupakan 2. Penghitungan '

pemungutan pajak
yang memberi

pajak oleh wajib
pajak
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wewenang,
kepercayaan,
tanggung jawab
kepada wajib pajak
untuk menghitung,
memperhitungkan,
membayar dan
melaporkan sendiri
besarnya pajak yang
harus dibayar.
Waluyo dan Wirawan

B.llyas (2003:18)

. Pembayaran

pajak oleh wajib
pajak

. Pelaporan SPT

oleh wajib pajak
Waluyo dan
Wirawan
B.llyas
(2003:18)

(12,13,14)

(15,16)

Kepatuhan
Pajak (Y)

Kepatuhan Perpajakan
adalah Tindakan wajil
pajak dalam
pemenuhan kewajiba
perpajakannya sesua
dengan ketentuan
peraturan perundang-
undangan dan
peraturan pelaksanaan
perpajakan yang
berlaku dalam suatu
negara.

Siti Kurnia Rahayu
(2010:139)

O

-

. Pemahaman ata!

ketententuan
peraturan pajak.

. Pengisian

formulir dengan
lengkap dan jelas

. Penghitungan

pajak dengan
benar.

. Pembayaran

pajak tepat
waktu.
Norman D.
Nowak

5

Ur

(17,18)

(19,20)

(21,22)

(23,24,25)

Ordinal

3.4 Sumber Data

Kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan terdéesierapa metode

yang akan digunakan dalam pengumpulan data. Metadg digunakan antara

lain agar mempermudah dalam penelitian mengamlatuspengumpulan data

yaitu:

Pengertian data primer menurut Umi Narimawati (2088bahwa:

“Data primer ialah data yang berasal dari sumbkeratesu pertama.Data ini

tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupuamdaentuk file-file.Data ini
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harus dicari melalui narasumber atau dalam istiEdnisnya responden, yaitu
orang yang kita jadikan objek penelitian atau orgagg kita jadikan sebagai
sarana mendapatkan informasi ataupun data’. Olebnlaya jenis data yang

digunakan oleh peneliti adalah data primer.

3.5 Alat Ukur Penelitian

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggumastrumen dalam
kuesioner harus dilakukan pengujian kualitas teapadata yang di peroleh
dengan uji validitas dan reliabilitas. Pengujian ertujuan untuk mengetahui
apakah instrumen yang digunakeadid danreliabel kebenaran data yang diolah

sangat menentukan kualitas hasil penelitian.

1. Uji Validitas

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggumaistrumen dalam
kuesioner harus dilakukan pengujian kaulitas teapadata yang di peroleh
dengan uji validitas dan reliabilitas. Pengujian ertujuan untuk mengetahui
apakah instrumen yang digunakeadid danreliabel kebenaran data yang diolah
sangat menentukan kualitas hasil penelitian.

Uji validitas bertujuan untuk mengukur kualitastrasnen yang digunakan
dan menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihaatusunstrumen, serta
seberapa baik suatu konsep dapat didefinisikan sigtiu ukuran. Instrumen
dikatakan valid jika instrumen sudah mampu mengapa yang diinginkan dan

mengungkapkan data yang diteliti secara tepat.
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Menurut Sugiyono (2010:2) pengertian valid, ada@bagai berikut :
“Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakariukk mengukur apa yang
hendak kita ukur”.

Hal ini berarti apabila peneliti menggunakan kuesio di dalam
pengumpulan data penelitian, maka kuesioner yasigsdnnya harus mengukur
apa yang ingin diukurnya.

Tabel 3.5

Standar Penilaian Untuk Validitas

Criteria Validity
Good 0.50
Acceptable 0,30
Marginal 0,20
Poor 0,10

Sumber: Barket al, 2002;70

Seperti yang telah dijelaskan padan metodologi lg@me bahwa untuk
menguji valid tidaknya suatu alat ukur digunakanndekatan secara
statistika,yaitu melalui nilai koefisien korelasios butir pernyataan dengan skor
total =0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakaid dan apabila < 0,30 berarti
data tersebut dapat dikatakan tidak valid. Berdasarhasil pengolahan
menggunakan rumus korelasi.

Seperti dilakukan pengujian lebih lanjut, semuamitgpernyataan

dalamkuesioner harus diuji keabsahannya untuk ntekem valid tidaknya suatu
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item. Uji validitas dilakukan untuk mengukur pertaan yang ada dalam
kuesioner.Validitas suatu data tercapai jika peagm@ tersebut mampu
mengungkapkan apayang akan diungkapkan.

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan mgsiasingpernyataan
dengan jumlah skor untuk masing-masing variabelknike korelasi yang
digunakan adalah teknik korelasi. Untuk mempercegah mempermudah
penelitian ini pengujian validitasdilakukan dengbantuan komputer dengan
menggunakarsoftware IBM SPSS 20.0 for windowsngan metode korelasi
untuk mencari koefisien korelasi antaravariabel dan Y, Variabel Xdan Y

sebagai berikut:

v =

n(le X; = (zx IZXI)

rex: =V [nXX X - (XX0)’ 1[nEXe" — (ZY)’]

Sumber: Nazir (2003: 464)

Keterangan:

r = Koefisien korelagpearson
X1 = Kebijakan Pajak

Xy = Self Assesment System
Y = Kepatuhan Pajak

n = Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel.
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas diartikan sebagai tingkat kepercayaatau kehandalan
(dependability)hasil pengukuran yang diperoleh dari instrumeretdtt Suatu
instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika pengaknya konsisten, cermat
dan akurat. Jadi uji reliabilitas instrumen dilakok dengan tujuan untuk
mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai wkat, sehingga hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran ddipgrcaya hanya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terheslapmpok subjek yang
sama (homogen) diperoleh hasil yang relatif sarelanga aspek yang diukur
dalam diri subjek memang belum berubah. Dalamrhatelatif sama berarti tetap
adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaandiacifra hasil beberapa kali
pengukuran. Tinggi rendahnya reliabilitas, secanpiek ditunjukkan oleh suatu
angka yang disebut koefisien reliabilitas. Secaaritis, besarnya koefisien
reliabilitas berkisar antara 0,00 sampai denga®Gtan interpretasinya selalu
mengacu pada koefisien yang positif. Dalam kontekskoefisien reliabilitas
yang mendekati nilai satu, menunjukan tingginygkat kepercayaan, kehandalan
atau tingkat konsistensi dari instrumen penelitdalam mengukur apa yang
hendak diukur (Nunally dalam Imam Ghozali;2005).atbu konstruk item
peryataan kuesioner dikatakan handal atau relladrelasarkan Cronbach’s Alpha
jika memberikan nilaé. > 0,70 (Nunally dalam Imam Ghozali;2005).

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untukhabeleliabilitas

suatu instrumen penelitian. Satu diantaranya yaaling banyak digunakan
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adalah metode yang dikembangkan oleh Cronbach Y1\86ig dikenal sebagai
Cronbach’s Coefficient AlphatauCronbach’s AlphaKoefisienAlpha Cronbach
dihitung dengan menggunakan rumus sebagaimana adisar Sugiyono

(2008;365) sebagai berikut:

(Sumber : Sugiyono,2008;365)

Keterangan :
k = mean kudrat antara subjek
52 = mean kuadrat kesalahan
s? = varians total

Rumus untuk varians total dan varians item :

IX2 (X

2
t

S

n n2
2 _JKi JKs
i = n n2

(Sumber : Sugiyono, 2008;365)

Keterangan :
Jki = jumlah kuadrat seluruh skor item dan

JKs = jumlah kuadrat subjek
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3.6 Populasi dan Penarikan Sampel

Dalam sebuah penelitian untuk mendapatkan dataydatg dibutuhkan
diperlukan teknik — teknik dalam pengumpulan d&é&eh karena itu, peneliti
memerlukan populasi dari data yang akan diteligtapi dalam menentukan
populasi tersebut tidak semua kita ambil, kita laaakan mengambil sample yang
akan kita jadikan bahan analisis dalam menentulesinipulan dari variable-
variabel yang peneliti ambil. Adapun teknik penguiap data adalah sebagai

berikut;

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2002;72), definisi populasi sebdmgprikut :

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang tewtsis obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertgyatng ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannyapBasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada objek atau subjek yang daeldgtapi meliputi seluruh
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjatau objek itu”.

Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib pajalkkBP Pratama Cimahi
sebanyak 100 orang wajib pajak.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2002;73), definisi sampel sebaegaikut :

“Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiltdieh populasi tersebut.
Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkiempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan demagd dan waktu, maka
penelitian dapat menggunakan sampel yang diambipdaulasi tersebut”.

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampah dalam hal ini

penulis menggunakan teknik kuota sampling yaitu gaerbil sampel dari
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populasi sampai jumlah (kuota) yang diinginkan Hudemar(2002:140). Pada
penelitian ini yang menjadi sampel penelitian ddalajib pajak di KPP Pratama
Cimahi sebanyak 40 orangdapun alasan penulis menggunakan teknik ini yaitu

keterbatasan sumberdaya (biaya, tenaga, dan waktu).

3.7 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan metodeegngpitu teknik
pengumpulan data dengan cara menyebarkan instriaag berisi daftar
pertanyaan kepada responden. Angket yang digunadlalah angket tertutup,
sehingga responden tinggal memilih pilihan jawayemg dianggap paling sesuai.

Prosedur pengumpulan data merupakan cara-cara mdaokperoleh data
dan keterangan yang diperlukan dalam penelitiantukJmmenunjang hasil
penelitian, maka dilakukan pengumpulan data de@gaara, yaitu :

1. Studi LapanganFjeld Research

Penelitian LapanganF{eld Research yaitu penelitian yang dilakukan

dengan cara mengadakan peninjauan langsung pagatteyang menjadi

objek, maksud dan tujuan dari penelitian. Penalitlapangan yang
dilakukan penulis dengan cara:

a. Penyebaran angket / kuesioner

Data yang dikumpulkan melalui kuesioner dengan ragk@n daftar
pertanyaan yang sudah disusun rapih dan terstruledulis kepada
responden untuk diisi menurut pendapat pribadi ls@hgan dengan

masalah yang diteliti dan kemudian untuk tiap jaavatiberikan nilai
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(skor). Operasional penyebaran kuesioner dilakukengan cara
mendatangi langsung KPP Pratama Cimabhi.
b. Dokumentasi
Penulis melakukan pengumpulan data dengan mempeldgn
menganalisa dokumen yang berkaitan dengan Kebijgkgk darSelf
Assesment Systdsrhadap Kepatuhan Pajak.
2. Studi Kepustakaari{prary Research
Studi kepustakaarLiprary Researcjdilaksanakan untuk mengumpulkan
teori-teori yang mendasari penelitian, yang dapgdidan pedoman
dalam melakukan analisis terhadap data dan inforgeasy didapatkan
dari perusahaan. Dalam penelitian ini penulis méapge buku-buku,

artikel, dan literatur lainnya yang ada kaitanngaghn penelitian ini.

3.7.1 Rentang dan Pengklasifikasian Data

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabetlgean, dapat dilihat dari
perbandingan antara skor aktual dan ideal. Skarahldiperoleh melalui hasil
perhitungan seluruh pendapat responden, sedandd@anideal diperoleh dari
prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlahriagyaan kuesioner dikalikan
dengan jumlah responden. Apabila digambarkan demrgamus, maka akan

tampak seperti berikut:

Skor aktual
% skor aktual = X 100%
Skor ideal

Sumber: Umi Narimawati (2010:45)
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Keterangan:

a) Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atssdner yang telah diajukan.
b) Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atamnuse responden diasumsikan memilih
jawaban dengan skor tertinggi.

Penjelasan bobot nilai skor aktual dapat dilihatgpabel berikut:

Tabel 3.7.1

Kriteria Persentase Tanggapan Responden

No % Jumlah Skor Kriteria

1 20.00% — 36.00% Sangat Rendah/Tidak Baik
2 36.01% — 52.00% Rendah/Kurang Baik

3 52.01% — 68.00% Cukup Tinggi/Cukup Baik
4 68.01% — 84.00% Tinggi/Baik

5 84.01% — 100% Sangat Tinggi/Sangat Baik

Sumber: Umi Narimawati (2010:46)

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulanygdatg sebenarnya,
terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada respongery memiliki karakteristik
yang sama dengan karakteristik populasi penelitifjn.coba dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan keistersan (reliabilitas) alat ukur
penelitian, sehingga diperoleh item-item pertanj@emyataan yang layak untuk

digunakan sebagai alat ukur untuk pengumpulanmtelitian.

3.8 Metode Pengujian Data

3.8.1 Uji Method of Successive I nterval

Skala Pengukuran sangat menentukan jenis analisisg yakan

digunakan.Semakin tinggi skala pengukuran, semakgygi pula jenis analisis
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yang dapat digunakan.Skala pengukuran ditentuken wletode atau jenis alat
ukur (instrumen) yang digunakan untuk pengumpuka dtau pengukuran.Salah
satu jenis alat ukur (instrument) yang banyak didgam adalah kuisioner dengan
menggunakan skala penilaiaskéla Likert atau Rating Scale yang sering
digunakan untuk mengukur prilaku, sikap atau peisspseorang.Pengukuran
dengan alat ukur yang menggunalSkala Likert atau Rating Scamenghasilkan
data yang memiliki skala ordinal, sehingga dalanmalisisnya seharusnya
menggunakan uji statistik no parametik (analisis d@mikuantitatif).

Untuk itu, maka data ordinal tersebut terlebih ulahditransformasi
sehingga menjadi skala interval. Salah satu metodek transformasi yang
banyak digunakan adaldfiethod of Successive Intervd@liSl). Dengan metode
ini diharapkan data ordinal menjadi interval damdisribusi normal.Penelitian
ini bertujuan mengetahui perbedaan hasil analigta drdinal yang telah
ditransformasi menggunakavethod of Successive Interv@iSI) dibandingkan
dengan hasil analisis data tanpa transformasi.lilanani merupakan penelitian
evaluatif dimana akan dilakukan evaluasi ketepataatu metode transformasi
data.

Untuk penelitian ini digunakan data sekunder meagepengaruh
kebijakan pajak daself Assesment Systéenhadap Kepatuhan pajak.Data yang
diperoleh dari hasil pengumpulan data memiliki akatdinal. Terhadap data ini
dilakukan transformasi dengan MSI. Analisisi datiakiikan untuk mengetahui
ukuran pemusatan (mean, median, dan modus) daibdsstdata. Distribusi data

diperiksa dengan melakukan analisis terhadap skesaehen kurtosisnya. Analisis
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statistik inferensial yang dilakukan meliputi uprkparasi dua atau lebih sampel
bebas dan regresi (Hari Basuki Notobroto;2005).
3.8.2 Rancangan Analisis

Menurut Umi Narimawati (2010;41) Rancangan Analastklah sebagai
berikut:

“Proses mencari dan menyusun secara sistematiyalagetelah diperoleh
dari hasil observasi lapangan, dan didokumentasyale cara mengorganisasikan
data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unif-umielakukan sintesa,
menyusun kedalam pola,memilih mana yang lebih pgntlan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudiaéhedmi oleh diri sendiri
maupun orang lain”.

1. Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2008;105) analisis deskriptiflaasebagai berikut:

“Metode deskriptif analisis merupakan metode péaeli dengan cara
mengumpukan data-data sesuai dengan yang sebenkenyadian data-data
tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapa&mberikan gambaran
mengenai masalah yang ada”.

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan gambarani dariabel X

(Kebijakan Pajak), X(Self Assesment Sysdetian Y (Kepatuhan Pajak).

3.8.3 Penguijian Hipotesis

1. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif adalah analisis pengolahanadaerbentuk angka
(numerig. Dalam hal ini penulis melakukan analisis padailheuesioner yang
berasal dari KPP Pratama Cimahi. Dari hasil aisaliersebut akan didapat
analisis pengaruh Kebijakan Pajak d&elf Assesment Systetarhadap

Kepatuhan Pajak.
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a. Uji Asumsi Klasik

Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaranomsasasumsi
klasik yang merupakan dasar dalam model regremr lilerganda. Hal ini
dilakukan sebelum dilakukan pengujian terhadhpotesis. Pengujian

asumsi klasik meliputi :

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji akph model regresi
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Asumsinmalitas merupakan
persyaratan yang sangat penting pada pengujianrrkakeaan (signifikansi)
koefisien regresi. Model regresi yang baik adaladehregresi yang memiliki
distribusi normal atau mendekati normal, sehingyak dilakukan pengujian
secara statistik. Menurut Singgih Santoso (2005;3898sar pengambilan
keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilkayngtotic Significange

yaitu:

1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dapopulasi adalah

normal.

2. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak bentissi secara

normal

Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengastode gambar

normal Probability Plots dalam program SPSS. Dasagambilan keputusan:
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1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangiket arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa maédgresi memenuhi

asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal daaktidengikuti arah
garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa moelgtesi tidak

memenuhi asumsi normalitas

Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetdianwa data yang
diambil berasal dari populasi berdistribusi nornigjl. yang digunakan untuk
menguji kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnoerdasarkan sampel ini
diuji hipotesis nol bahwa sampel tersebut beraaal gbpulasi berdistribusi
normal melawan hipotesis tandingan bahwa popula&sdigtribusi tidak

normal.

2. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimanhdyapa atau semua
variabel bebas berkorelasi kuat. Jika terdapatl&siresang kuat di antara

sesama variabel independen maka konsekuensinyehadal

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapaakisir.

2. Nilai standar error setiap koefisien regresi mernjaak terhingga.

Dengan demikian berarti semakin besar korelasi taiansesama
variabel independen, maka tingkat kesalahan dagfisien regresi semakin

besar yang mengakibatkan standar errornya semasar lpula. Cara yang
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digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya Rulitiiearitas adalah

dengan menggunakafariance Inflation FactorgVIF),

(Sumber : Gujarati,2005;35)

Dimana R, adalah koefisien determinasi yang diperotEngan
meregresikan salah satu variabel bebagexhadap variabel bebas lainnya.
Jika nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam datdak terdapat

Multikolinieritas (Gujarati,2005;362).

3. Uji Heterokedastisitas
Asumsi heterokedastisitas adalah asumsi regresardinvarians dari

residual tidak sama untuk satu pengamatan ke peatgamain. Dalam

regresi, salah satu asumsi yang harus dipenuhidahvians dari residual dari
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tidak mepula tertentu. Pola

yang tidak sama ini disimpulkan dengan nilai yamak sama antar satu
varians dari residual. Gejala varians yang tidakaai disebut dengan gejala
heterokedastisitas sedangkan gejala varians résidugy sama dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain disebut dengamokiedastisitas

(Purbayu Budi Santosa dan Ashari,2005 ; 241-242).

b. Analisis Korelasi
Analisis korelasi bertujuan untuk mengukliekuatan asosiasi

(hubungan) linier antara dua variabel. Korelpga tidak menunjukkan



54

hubungan fungsional. Dengan kata lain, analisi®ll&sr tidak membedakan
antara variabel dependen dengan variabel indepebddam analisis regresi,
analisis korelasi yang digunakan juga menudgokarah hubungan antara
variabel dependen dengan variabel independésinsmengukur kekuatan

asosiasi (hubungan).

Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antargalbel X dan

Y,variabel X% dan Y, X dan % sebagai berikut:

2X1Y) — EX12Y)

X1y

J[Exf - EX)TIXY” - Y)]

AX2Y) — ZX22Y)
J[ExzZ -OX)TINXY” - V)]

DX1X2) — X132 X2)
VIZXf - X)) [NYX," - (2X2)7]

X1 Xo =

(Sumber: Sugiyono, 2005;268)

Langkah-langkah perhitungan uji statistik dengannggeinakan

analisis korelasi dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Koefisien korelasi parsial

Koefisien korelasi parsial antar;Xerhadap Y, bila X dianggap

konstan dapat dihitung dengan menggunakan rumasgaeberikut:

X1y — IXzy IX1Xp

Xy =

J[l -y T[1 - XX

(Sumber: Sugiyono, 2005)
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b. Koefisien korelasi parsial

Koefisien korelasi parsial antar,Xerhadap Y, apabila Xdianggap

konstan dapat dihitung dengan menggunakan rumasgaeberikut:

¥ — IX1y. MX1Xo

Xy =

y_riy][l'rxl)(Z]

(Sumber: Sugiyono, 2005;268)

c. Koefisien Korelasi Simultan

Koefisien korelasi simultan antan dan X% terhadap Y dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1y +1y,° — 2ry1. 1y, 1

[T=A]

(Sumber: Sugiyono, 2005;268)

Besarnya koefisien korelasi adalah <l r<1:
a. Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif.

b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif.Iptestasi dari nilai

koefisien korelasi :

a. Kalau r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan akidua
variabel kuat dan mempunyai hubungan yang berlanv§ika X

naik maka Y turun atau sebaliknya).
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b. Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan kaagantara

variabel X dan variabel Y dan hubungannya searah.

Sedangkan harga r akan dikonsultasikan denganitabgbrestasi

nilai r sebagai berikut :

Tabel 3.8.3

Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Korelasi sangat rendah
0,20 - 0,399 Korelasi Rendah
0,40 - 0,599 Korelasi Sedang
0,60 -0, 799 Korelasi Kuat
0,80 - 1,000 Korelasi Sangat Kuat

(Sumber: Sugiyono, 2010;184)

d. Koefisiensi Determinasi

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan wktmelihat
seberapa besar variabel independen (X) berpengarhdap variabel
dependen (Y) yang dinyatakan dalam persentase.rB@s&oefisien

determinasi dihitung dengan menggunakan rumus aebagkut:

Kd = r* x 100% l

(Sumber: Sugiyono, 2010)

Keterangan :

Kd = Nilai koefisien determinasi

r? = Koefisien korelasi Berganda
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Tujuan metode koefisien determinasi berbeda derigsfisien
korelasi berganda. Pada metode koefisien determindt dapat
mengetahui seberapa besar pengaruh nilai Kelijpajak danSelf
Assesment Systemrliadap Kepatuhan Pajak tapi bukan taraf hubungan
seperti pada koefisien berganda (lebih memberilk@nbgran fisik atau
keadaan sebenarnya dari kaitan pengaruh Kebij&a@ak danSelf

Assesment Systderhadap Kepatuhan Pajak).

3.8.4 Rancangan Pengujian Hipotesis

Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengamefspan hipotesis nol
dan hipotesis alternatif, penelitian uji statistian perhitungan nilai uji statistik,
perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikanm penarikan kesimpulan.

Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitiarbé@nkaitan dengan ada
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variaidat. Hipotesis nol (Ho)
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan hipstaiéernatif (Ha) menunjukkan
adanya pengaruh antara variabel bebas dan vataleit.

Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini umhgnguji ada tidaknya
pengaruh antara variabel independen (X) yaitu lk&bip Pajak (X dan Self
Assesment SysteiX,) terhadap Kepatuhan Pajak sebagai variabel depgiYge

hipotesis yang diuji dapat dirumuskan sebagai bérik
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1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik)t

Untuk menguji apakah ada pengaruh signifikan dariabel - variabel

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), selanjatyengujian dilakukan

dengan menggunakan uji statistik t dengan langhkahgkah sebagi berikut:

a)

b)

Menentukan hipotesis parsial antara variabel bédssjakan Pajak
terhadap variabel terikat Kepatuhan Pajak. tégie statistik dari

penelitian ini adalah :

Ho : B, = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan KedaijaPajak

terhadap Kepatuhan Pajak.

Ha : B, # O Terdapat pengaruh yang signifikan Kebijakan WPaja

terhadap Kepatuhan Pajak.

Menentukan hipotesis parsial antara variabel bebalf Assesment
Systemterhadap variabel terikat Kepatuhan Pajak. Hipstetatistik

dari penelitian ini adalah :

Ho : B; = O Tidak terdapat pengaruh yang signifikdelf Assesment

Systenterhadap Kepatuhan Pajak.

Ha :B; # O Terdapat pengaruh yang signifikaalf Assesment System

terhadap hasil Kepatuhan Pajak

Menentukan tingkat signifikan. Ditentukan dengan B%i derajat

bebas (dk) = (n - k - I), untuk menentukapet sebagai batas daerah
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penerimaan dan penolakan hipotesis. Tingkat slgmfi yang
digunakan adalah 0,05 atau 5% karena dinilai cukupk mewakili
hubungan variabel-variabel yang diteliti damerupakan tingkat

signifikasi yang umum digunakan dalam suatiwepean.

d) Menghitung nilai tiung dengan mengetahui apakah variabel koefisien

korelasi signifikan atau tidak dengan rumus :

dan

(Sumber: Sugiyono, 2005)

Dimana :

r = Korelasi parsial yang ditentukan
n = Jumlah sampel

t = thitung

e) Kemudian dibuat kesimpulan mengenai diterima tigakhipotesis
setelah dibandingkan antaraig dan taeidengan kriteria :
1. Tolak Ho jika tiung> taneipada alpha 5% untuk koefisien positif.
2. Tolak Ho jika tiung< tavelpada alpha 5% untuk koefisien negatif.

3. Tolak Ho jika nilai t sign penelitian & 0,05.
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